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ABSTRAK 

 

PEMBUATAN GEL ANTISEPTIK BERBASIS EKSTRAK ETANOL BUAH 

RHIZOPHORA APICULATA SEBAGAI ALTERNATIF ANTIBAKTERI 

TERHADAP STAPHYLOCOCCUS AUREUS DAN ESCHERICHIA COLI: STUDI IN 

VITRO 

Rhizophora apiculata merupakan salah satu jenis mangrove yang buahnya 

diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 

tanin, saponin, alkaloid, terpenoid, fenolik, dan steroid yang memiliki 

potensi sebagai antibakteri alami. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi aktivitas antibakteri dari gel hand sanitizer berbahan dasar 

ekstrak etanol buah R. apiculata dengan metode difusi cakram terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, serta menentukan 

formula terbaik dari tiga konsentrasi ekstrak, yaitu F1 (5%), F2 (10%), dan 

F3 (15%). Ekstraksi dilakukan melalui metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% dengan hasil rendemen sebesar 37,5%. Uji fitokimia 

menunjukkan bahwa ekstrak mengandung flavonoid, tanin, alkaloid, 

saponin, fenolik, terpenoid, dan steroid. Hasil uji antibakteri menunjukkan 

bahwa formula F1, F2, dan F3 masing-masing memiliki zona hambat 

terhadap S. aureus sebesar 4,20 mm, 4,20 mm, dan 4,35 mm serta terhadap 

E. coli sebesar 4,23 mm, 4,33 mm, dan 4,37 mm. Formula F3 dengan 

konsentrasi 15% menunjukkan aktivitas antibakteri tertinggi dan dinilai 

sebagai formula terbaik. Dengan karakteristik fisik yang stabil, pH aman, 

dan aktivitas antibakteri yang nyata, ekstrak buah mangrove R. apiculata 

berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai bahan aktif dalam sediaan 

hand sanitizer yang ramah lingkungan. 

 

Kata kunci: Rhizophora apiculata, antibakteri, hand sanitizer, fitokimia 
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ABSTRACT 

 

PREPARATION OF ANTISEPTIC GEL BASED ON ETHANOL EXTRACT OF 

Rhizophora apiculata FRUIT AS AN ALTERNATIVE ANTIBACTERIAL 

AGENT AGAINST Staphylococcus aureus AND Escherichia coli: AN IN VITRO 

STUDY 

 

Rhizophora apiculata is a mangrove species whose fruit is known to contain 

secondary metabolites such as flavonoids, tannins, saponins, alkaloids, 

terpenoids, phenolics, and steroids, which have potential as natural 

antibacterial agents. This study aims to evaluate the antibacterial activity of 

hand sanitizer gel formulated with ethanol extract of R. apiculata fruit using 

the disk diffusion method against Staphylococcus aureus and Escherichia coli, 

and to determine the best formulation among three extract concentrations: F1 

(5%), F2 (10%), and F3 (15%). Extraction was carried out by maceration 

using 96% ethanol, yielding an extract with a rendement of 37.5%. 

Phytochemical screening confirmed the presence of flavonoids, tannins, 

alkaloids, saponins, phenolics, terpenoids, and steroids. Antibacterial activity 

tests showed inhibition zones against S. aureus of 4.20 mm, 4.20 mm, and 4.35 

mm for F1, F2, and F3, respectively, and against E. coli of 4.23 mm, 4.33 mm, 

and 4.37 mm. The F3 formulation, with 15% extract, exhibited the highest 

antibacterial activity and was determined to be the most effective. With stable 

physical characteristics, skin-safe pH, and proven antibacterial activity, R. 

apiculata fruit extract shows great potential as an active ingredient in eco-

friendly hand sanitizer formulations. 

 

Keywords: Rhizophora apiculata, antibacterial, hand sanitizer, inhibition 

zone, phytochemical 
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